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 Abstract: Masalah yang dihadapi masyarakat desa tanah 
roga adalah minimnya budaya literasi digital dan 
perkembangan Teknologi informasi cukup pesat, 
berbagai isu hoaks dan kesulitan memilah informasi dan 
keabsahan informasi. Tujuan dalam pengabdian ini 
adalah untuk memudahkan masyarakat dalam mencari 
dan memilah informasi, merupakan sebuah hal yang 
perlu ditanamkan sejak dini. Karena yang dikhawatirkan 
apabila konten-konten informasi yang tak terbendung 
dikonsumsi masyarakat yang tingkat literasinya rendah, 
akan mudah termakan isu-isu yang terjadi dan juga 
mempromosikan potensi atau sumber daya alam yang 
ada didesa. Metode yang digunakan dalam pengabdian 
ini adalah metode survey dengan melakukan pemberian 
kuisioner untuk pre test mengukur kemampuan awal 
tingkat pemahaman literasi, memberikan sosialisasi dan 
latihan serta memberikan post test setelah melakukan 
sosialisasi dan latihan. Hasil 72 % masyarakat desa sudah 
memahami literasi digital serta pemanfaatan media 
untuk promosi potensi sumber daya alam yang ada di 
desa tersebut. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan skala nasional yang merata dengan berbasis teknologi secara 
pengelolaannya perlu melibatkan aparat pemerintahan, baik di tingkat pusat bahkan di 
tingkat daerah sekalipun yaitu sampai tingkatan desa.[1] Aparat yang dimaksud dalam 
kaitannya terhadap pemerintahan desa sudah sepatutnya memiliki kemampuan yang 
optimal dalam mewujudkan tanggung jawabnya untuk membangun tatanan masyarakat 
desa guna tercapainya kehidupan yang sejahtera. Kemampuan desa dalam mengelola 
pemerintahan baik itu dalam pelaksanaan, pembinaan kemasyarakatan serta pemberdayaan 
masyarakat yang tersebar dalam berbagai aspek harus didukung oleh semua unsur dan 
sumber daya desa[2] 

Pemberdayaan masyarakat desa merupakan salah satu upaya pemerintahan dalam 
membangun kesadaran, kemandirian, kesejahteraan serta meningkatkan kualitas 
masyarakat desa sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 12. Lebih 
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lanjut dalam Pasal 1 Ayat 8 disebutkan bahwa pembangunan pedesaan merupakan salah satu 
upaya dalam membangun Negara dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, 
selain itu tertera juga di pada Bab IX Pasal 78 Ayat 1 bahwa pembangunan desa bertujuan 
untuk mengembangkan kualitas masyarakat, demi terwujudnya kesejahteraan dan dapat 
memenuhi kebutuhannya[3]. 

Permasalahan sosial yang menarik dikalangan masyarakat saat ini salah satunya ialah 
mengenai kemajuan teknologi, di era serba digital yang menghadirkan jangkauan informasi 
tanpa batas merupakan bukti nyata bahwa masyarakat bukan lagi dihadapkan tentang 
bagaimana mencari informasi,[4] namun tentang memilah informasi yang bisa mencapai 
ribuan atau bahkan jutaan sumber yang tersebar di berbagai media. Pandemi dan pesatnya 
perkembangan teknologi telah mengubah rutinitas masyarakat dalam beraktivitas dan 
bekerja[5] 

Disamping itu juga masalah lain adalah masyarakat belum memahami tentang 
Teknologi untuk memasarkan produk atau potensi yang dimiliki oleh desa tersebut agar 
barang yang dipasarkan mempunyai nilai ekonomi yang dimana dapat membantu kehidupan 
masyarakat desa. 

Minimnya budaya literasi juga dialami oleh generasi muda yang masih dalam proses 
pendidikan, bahkan salah satu kajian menunjukan bahwa anak-anak Indonesia hanya 
membaca buku sebanyak 17 halaman selama satu tahun atau 1 (satu) halaman dalam setiap 
2 (dua) minggu [6]. Hal ini tentu menjadi keprihatinan bahwa generasi muda yang 
diharapkan mampu menjadi generasi yang unggul secara praktis tidak memiliki budaya 
literasi yang baik dan tidak menganggap literasi akan mampu membawa perbaikan bagi 
individu yang bersangkutan maupun bagi masyarakat di masa yang akan datang.[7] 

Literasi Digital yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mencari dan 
memilah informasi, merupakan sebuah hal yang perlu ditanamkan sejak dini. Karena yang 
dikhawatirkan apabila konten-konten informasi yang tak terbendung dikonsumsi 
masyarakat yang tingkat literasinya rendah,[8] akan mudah termakan isu-isu yang terjadi. 
Tanpa ada keinginan mengkaji keabsahan dan asal usul informasi tersebut, masyarakat akan 
mudah menyebarkan informasi yang tidak jelas asal usulnya. mengatakan bahwa tingkat 
literasi biasanya berhubungan dengan tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka semakin tinggi tingkat literasinya.[9] 

 
METODE  

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah dengan melakukan survey[10] 
ke lokasi dan memberikan Pre Test dengan melakukan pengisian Kusioner untuk mengukur 
tingkat pemahaman masyarakat terkait sebelum melakukan sosialisasi pemberdayaan 
masyarakat melalui literasi digital berbasis potensi desa kecamatan lio timur desa Tanah 
roga memberikan sosialisasi literasi digital berbasis potensi desa, memberikan latihan dan 
post test untuk mengukur tingkat pemahaman literasi digital di desa tanah roga setelah 
melakukan sosialisasi dasn latihan. 
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Gambar 1. Mengisi Kuisioner 

 
HASIL  

Memberikan sosialisasi literasi digital[11] terkaitan pemanfaatan media guna untuk 
mempromosikan potensi kekayaan alam yang ada di desa untuk di publikasikan di mediase 
hingga bisa membantu meningkatkan perekonomian desa. 

  
Gambar 2. Memberikan Sosialisasi 

 Pada gambar 2, pemateri memberikan latihan untuk membuat email pada Android 
sebagai syarat utama ketika masyarakat mempromosikan hasil pertanian di desa tanah roga 
lewat media Facebook, whatsapp maupun melalui website desa. 

  
Gambar 3. Latihan membuat E-Mail di Android 
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DISKUSI  
Dari hasil Pre-test menunjukan bahwa tingkat pemahaman masyarakat tentang 

literasi digital masih kurang yang dimana jumlah peserta yang mengikuti sosialisasi sekitar 
75 orang dengan kategori pemahaman sangat baik 14 %, baik 22 %, cukup 14 persen dan 
kurang 50%. 

 

  
Gambar 4. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Setelah melakukan sosialisasi dan pelatihan membuat email peserta diminta untuk 
melakukan pengisian kuisioner dan hasil post test dari 75 orang dari grafik diatas 
menunjukan tingkat pemahaman literasi digital di desa tanah roga dengan presentase 72% 
sangat baik, 14% baik, 7% cukup dan 7% kurang 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil dan diskusi diatas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan sosilisasi 
dan pelatihan pembuatan email masyarat desa tanah roga sudah memahami tentang literasi 
digital[12] dan juga memahami potensi-potensi yang ada didesa yang digunakan untuk 
melakukan promosi sumber daya alam yang ada didesa guna membantu meningkatkan 
perekonomian masyarat didesa tersebut 
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